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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Cain dan Evans dalam Rustamaralet (2003: 88) menyatakan bahwa sains
mengandung empat hal, yaitu konten atau produlsegratau metode, sikap dan
teknologi. Biologi merupakan bagian dari sains, holkarena itu dalam
pembelajarannya dibutuhkan suatu sistem pembatajgrag mampu memenuhi
keempat hal tersebut. Belajar dengan Keterampil@sel Sains (KPS) dapat
menjadi salah satu pengalaman belajar yang tephinhsenada dengan yang
dinyatakan oleh Rustamanait, (2003: 101) bahwa belajar dengan keterampilan
proses memungkinkan siswa mempelajari konsep yaegjaai tujuan belajar
sains, serta mengembangkan sikap ilmiah dan kritis.

Bertolak belakang dengan hal tersebut, fakta dingan menunjukan bahwa
penerapan dan pengukuran hasil belajar bekig#masih kurang diterapkaHial
ini ditunjukan dengan umumnya pendidikan sains yawagih berorientasi pada
produk pengetahuan dan kurang berorientasi padegsains (Susanto, 2002: 4).
Salah satu alasan kurangnya penera@8 adalah berkaitan dengan kurangnya
waktu pembelajaran tatap muka, materi yang sargg#tpdan terbatasnya ruang
laboratorium, sehingga pada akhirnya guru kurangemapkan pembelajaran
yang berorientasi pada proses sains.

Beberapa konsep biologi yang abstrak seperti bphepaoses fisiologis

tubuh tidak dapat diamati secara langsung oleh aemdera yang dimiliki,



sehingga dirasa sulit untuk tetap dapat mengemlaankgterampilan proses sains
Salah satu alasannya adalah penyediaan media @ganbel yang tepat. Survey
yang dilakukan kepada 40 orang siswa di salah SMA menunjukan bahwa
87,5% siswa mengungkapkan keinginannya tentangegksgn media yang tepat
terutama untuk membantu mereka dalam memahami oy abstrak. Seiring
berkembangnya teknologi dalam multimedia, adanymbeeian media yang
berisikan bahan ajar materi yang ditambahkan desggan gambar, animasi dan
video menjadi permintaan siswa dalam rangka memigkamsep secara utuh.

Berdasarkan hal tersebut di atas, seorang gurws Sdilmarapkan lebih
inovatif dalam menciptakan sistem pembelajaran y#sgat sesuai dengan
karakteristik biologi sebagai sains. Salah satuagalah guru harus dapat
menciptakan suatu sistem pembelajaran yang mammgatasi keterbatasan
dalam penerapalPS dan penyediaan media pembelajaran yang tepat.

Seiring berkembangnya teknologi, penerapan tekmaloi@rmasi dapat
menjadi salah satu solusi dalam menciptakan penab&afa seperti yang
diharapkan di atas. Wahid (2005: 1) menyatakan bakalah satu perubahan
lingkungan yang sangat mempengaruhi dunia pendidskat ini adalah hadirnya
teknologi informasi (TI). Salah satu wadah yanginmalberperan dalam dunia
teknologi informasi dan komunikasi di Indonesia ts@&@a adalah internet
(Romansyah, 2009: 1). Di Indonesia terutama yangdaedi kota-kota besar
sudah banyak masyarakat yang mempunyai aksesettsghingga pemanfaatan
internet sebagai salah satu media pembelajaranpdanarian informasi dan

pengetahuan dapat lebih maksimal. Fenomena melmypabenggunaan internet



tersebut menyentuh dunia pendidikan dengan lahislgarning (Effendi dan
Zhuang, 2005).E-learning ini dapat menjadi satu bentuk pembelajaran yang
memungkinkan siswa mendapatkan media pembelajadrasis multimedia dan
juga memungkinkan siswa untuk belajar lebih manditultimedia diharapkan
dapat menjadi solusi untuk menunjang terciptanyaangkat ajar yang
mendukung siswa untuk aktif dalam membangun keteitamproses sains. Pada
e-learning, beberapa keterampilan proses dapat diterapkaa paohbelajaran,
seperti membaca grafik, menarik kesimpulan, memIipesgelompokkan dan
meramalkan sesuatu berdasarkan pola yang adamSdtarning yang mampu
menyediakan pembelajaran mandiri yang didukungimattia menjadi salah satu
alasane-learning dapat digunakan sebagai bentuk pembelajaran dalalatih
keterampilan proses sains siswa.

Menurut Kirkpatrick (2001: 1), teknologie-learning hadir untuk
memberikan kebebasan kepada siswa dalam memilipaterwaktu, dan ritme
belajar. Adanya hal tersebut memungkinkan siswaikumiemiliki keleluasaan
dalam melatih dan mengembangkan keterampilan Bertampuan kognitifnya
dalam rangka meningkatkan penguasaan konsep demakgtilan proses. Dengan
e-learning siswa dibangun untuk mandiri dalam belajar padituvgertentu dan
bertanggung jawab dalam pembelajarannya sehingge debih berperan aktif
dalam mencari pengetahuan dalam meningkatkan kepdesanya. Menurut
Sutrisno (2008: 2) model pembelajaran dalam bergdkarning ini akan

berakibat pada perubahan budaya belajar dalam kspembelajarannya karena



pembelajaran menjadi berpusat pada sigstiadent centered) dan bukan lagi
berpusat pada gufteacher centered).

Penelitian yang dilakukan oleh Nadhiroh (2009) nmpukan bahwa hasil
belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikeetelah e-learning
diterapkandalam pembelajaran materi sistem gerak. Hal seditpajukan oleh
penelitian Sativa (2009) yang menunjukan bahedearning memberikan
pengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan petésis siswa pada materi
pencemaran. Mascuilli (2004) melakukan penelitilmngAn membandingkan
pembelajaran secam@line dengan pembelajaran konvensional, secara statistik
hasilnya menunjukan hasil yang tidak berbeda, a&&tapi memberikan pengaruh
yang sama baiknya. Hal tersebut menggarisbawahinyperan bahwa
pembelajaran secaranline pun menjadi metode yang efektif dalam dunia
pendidikan.

Materi alat indera pada manusia merupakan salahnsateri pokok dalam
mata pelajaran biologi SMA kelas XlI yang termasekdiklam sistem koordinasi.
Berdasarkan penelitian oleh Tekayyalet (2001) mengenai persepsi siswa pada
materi yang dirasa sulit, konsep hormon, sistenafsdan alat indera yang
termasuk ke dalam sistem koordinasi menjadi 3 kons®logi yang sulit
dipelajari. Materi ini relatif lebih banyak menggkan gambar dan bagan serta
banyak menjelaskan proses abstrak yang menunjuldankkitan antara struktur
dan fungsi seperti mekanisme melihat, mendengangawp, mendengar dan
meraba. Oleh karena itu, kontesiearning yang menyediakan informasi berupa

teks, gambar, animasi, video, latihan soal, dad@aman materi yang berkaitan



dengan konsep alat indera yang dapat diakses kapadpn di manapun
diharapkan dapat dijadikan sarana untuk mengembanggnguasaan konsep dan
keterampilan proses sains siswa.

E-learning merupakan suatu sistem pembelajaran yang menerapka
multimedia serta menyediakan suatu pembelajarardimatan fleksibel. Oleh
sebab itu penulis tertarik untuk melakukan suatnepigan pendidikan yang
berjudul "PengaruhE-learning Terhadap Penguasaan Konsep dan Keterampilan

Proses Sains Siswa SMA Pada Subkonsep Alat Indera”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatad, maka rumusan
masalah untuk penelitian ini adalah: “Bagaimanakadmgaruh e-learning
terhadap penguasaan konsep dan keterampilan psages siswa SMA pada
subkonsep alat indera?”
Rumusan masalah tersebut dapat diperjelas denganpaan-pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pengar@ilearning terhadap penguasaan konsep siswa pada
subkonsep alat indera?
2. Bagaimanakah pengar@Hearning terhadap keterampilan proses sains siswa
pada subkonsep alat indera?
3. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap peneraplmarning pada

subkonsep alat indera?



4. Bagaimanakah tanggapan guru terhadap penee@aming pada subkonsep

alat indera.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan menjadi lebih teharmaka penelitian ini
dibatasi pada masalah:

1. E-learning merupakan sistem pembelajaran yang memanfaatkarologi
informasi dengan media jaringan komputer dan irteralam penelitian ini,
e-learning dikembangkan dengan bantuang yang didalamnya terdapat teks
materi ajar, gambar, animasi, video, dan quiz yaechubungan dengan
subkonsep alat indera.

2. Penguasaan konsep siswa tentang konsep alat indiekur dengan
menggunakan sogiretest dan potstest, yang dijaring dengan soal pilihan
ganda.

3. Keterampilan proses yang diukur pada penelitiantendiri dari sejumlah
keterampilan proses yang termasuk ke dalam ketéle@mroses sesuai yang
dikemukakan oleh Rustaman ef., (2003 : 94), vyaituketerampilan
mengelompokkan  (klasifikasi), keterampilan melakukan komunikasi,
keterampilan menafsirkan (interpretasi), dan keterampilan meramalkan
(prediksi). Alasan pemilihan KPS tersebut adalah berdasakatisis SK dan
KD untuk materi alat indera bahwa dengan keemptar&mpilan tersebut,

siswa dapat memenuhi tuntutan pembelajaran dalama®KD.



4. Penelitian ini dilakukan hanya untuk mengukur peal&-learning terhadap
penguasaan konsep dan keterampilan proses saima s&®mpa mengukur
korelasi antara kedua variabel tersebut.

5. Konsep yang digunakan adalah konsep alat indera patiusia yang meliputi
indera penglihatan, indera pendengaran, indera gemibdera pengecap, dan

indera peraba.

D. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan daelijen ini dibagi ke
dalam tujuan umum dan tujuan khusus.

Tujuan umum yang ingin dicapai adalah untuk meniparanformasi
mengenai ada tidaknya pengarefiearning terhadap penguasaan konsep dan
keterampilan proses sains siswa pada subkonsepndiia. Sedangkan tujuan
khusus yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui pengarule-learning terhadap penguasaan konsep siswa pada
subkonsep alat indera

2. Mengetahui pengaruk-learning terhadap keterampilan proses sains siswa
pada subkonsep alat indera

3. Mengetahui tanggapan siswa terhadap penerejp@arning pada subkonsep
alat indera.

4. Mengetahui tanggapan guru terhadap pembelajaraigguaakane-learning

pada subkonsep alat indera.



. Manfaat Penelitian

. Bagi Siswa

a. Mendapatkan pengalaman belajar baru metaleaarning.

b. Membantu meningkatkan penguasaan konsep siswa padeeri
subkonsep alat indera

c. Membantu meningkatkan keterampilan proses sainsasggada materi
subkonsep alat indera.

d. Dapat mengakses materi pelajaran dimana dan kapdmrada melalui
internet.

.. Bagi Guru

a. Sebagai bahan masukan untuk memperluas pengetalamnvawasan
bagi guru mengenai pembelajaran dengbearning.

b. Membantu guru mempermudah menjelaskan konsemalata.

c. Membantu keterbatasan ruang dan waktu dalam merarkam konsep
alat indera.

. Bagi Peneliti

a. Sebagai rujukan bagi peneliti lain dalam menerap&dearning pada

pembelajaran konsep biologi lainnya.

. Asumsi
. E-learning memberikan fleksibilitas waktu dimana siswa dapahyesuaikan

waktu belajarnya, serta fleksibilitas kecepatangagaran dimana siswa dapat



Hiy

menyesuaikan dengan kecepatan belajarnya masinggnésffendy dan

Zhuang, 2005: 12).

. Konten dalame-learning bervariasi, menarik perhatian dan memungkinkan

adanya interaksi antaedearner dane-instruktor (Munir, 2008: 205).

. Hipotesis Penelitian

“Terdapat pengarug-learning terhadap penguasaan konsep dan keterampilan

proses sains siswa pada subkonsep alat indera.”



